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PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN  

  Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa Universitas Jambi adalah 

institusi pendidikan tinggi yang berada di bawah tanggung jawab Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Rektornya bertanggung jawab kepada 

Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi dan berada di bawah Dirjen 

Pendidikan Tinggi. Pada 24 Juni 1965, Keputusan Presiden Nomor 148 Tahun 1966 

menetapkan pendirian Universitas Jambi (sekarang dikenal sebagai UNJA). 

Palang Merah berasal dari kondisi dunia yang sulit, seperti konflik dan bencana 

alam. Seorang pebisnis Swiss bernama Jean Henry Dunant memulai Palang Merah 

pada abad ke-19. Mulai dari perjalanan bisnisnya, dia terlibat dalam perang yang 

mengerikan di sebuah kota kecil di Italia Utara bernama Solferino pada tahun 1859. 

UKM membantu siswa mengembangkan minat, bakat, dan keterampilan mereka di 

perguruan tinggi (universitas, institusi, sekolah tinggi, akademisi). Mahasiswanya 

berasal dari berbagai fakultas dan jurusan/prodi. Sesuai dengan AD/ART, 

masing-masing unit memiliki manajemen sendiri. UKM bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa dalam berbagai minat, bakat, dan keterampilan yang dikategorikan 

ke dalam bidang penalaran, minat khusus, kesejahteraan, dan kerohanian. 

KSR PMI Universitas Jambi berkontribusi pada penerapan nilai kemanuisian.  

Kedua hal ini menunjukkan bahwa PMI telah melakukan pekerjaan yang bermanfaat 

bagi orang lain, seperti memberikan transfusi darah untuk membantu pasien atau 



penderita sakit yang sangat membutuhkan darah. KSR PMI Universitas Jambi juga 

membantu secara sukarela, netral, dan adil ketika ada bencana di suatu tempat, baik 

bencana alam maupun bencana yang disebabkan oleh ulah manusia. KSR PMI 

Universitas Jambi selalu mendahulukan korban yang paling terluka dan membantu 

sesama manusia yang menderita akibat bencana alam atau ulah manusia. KSR PMI 

Universitas Jambi bertujuan untuk menumbuhkan sikap saling mencintai sesama 

manusia serta mengakui dan memperlakukan manusia sesuai dengan martabat dan 

harkatnya. 
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